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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (quasi experiment) yang bertujuan untuk 

mengetahui keberadaan pengaruh penggunaan modul pembelajaran berbasis model differentiated 

science inquiry terhadap hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 8 Gowa pada 

materi sistem koloid. Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design. Hasil 

analisis deskripsi diperoleh bahwa rata-rata nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

masing-masing sebesar 89,65 dan 81,43 dengan standar deviasi masing-masing sebesar 3,96 dan 5,38. 

Ketuntasan belajar kelas eksperimen mencapai 94,44% sedangkan kelas kontrol hanya sebesar 

91,67%. Perbedaan nilai kategori N-Gain untuk setiap tingkatan inkuiri juga terjadi dimana N-Gain 

DI, SI, GI, dan SDI pada kelas kontrol dan eksperimen berturut-turut sebagai berikut 0,696 (sedang); 

0,821 (tinggi); 0,771 (tinggi); 0,863 (tinggi); 0,78 (tinggi); 0,885 (tinggi); 0,789 (tinggi) dan 0,884 

(tinggi). Rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

DSI dengan menggunakan modul pembelajaran lebih tinggi dibanding dengan model pembelajaran 

DSI tanpa menggunakan modul pembelajaran. Hasil pengujian hipotesis dengan uji Mann Whitney 

pada taraf signifikan, α = 0,05 diperoleh signifikansi (0,000) sehingga disimpulkan ada pengaruh 

penggunaan modul pembelajaran berbasis model DSI terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. 
 

Kata kunci: Modul; Differentiated Science Inquiry; Hasil Belajar Kognitif. 

 

Abstract: This study is an experimental study (quasi experiment) which aims to determine the effect 

of the use of learning modules based on the differentiated science inquiry model on cognitive learning 

outcomes of students in Class XI MIPA 1 SMAN 8 Gowa on colloidal system material. The design of 

this study using pretest-posttest control group design. The results of the analysis of the description 

obtained that the average value of the experimental class and control class learning outcomes of 89.65 

and 81.43 with a standard deviation of 3.96 and 5.38, respectively. Completeness of learning 

experimental class reached 94.44% while the control class was only 91.67%. The difference in the 

value of N-Gain category for each level of inquiry also occurs where the N-Gain in, SI, GI, and SDI in 

the control and experimental classes are successively 0.696 (medium); 0.821 (high); 0.771 (high); 

0.863 (high); 0.78 (high); 0.885 (high); 0.789 (high) and 0.884 (high). The average cognitive learning 

outcomes of students who are taught by using learning modules based on the DSI model is higher than 

the DSI learning model without using learning modules. The results of hypothesis testing with Mann 

Whitney Test at a significant level,  α = 0,05 obtained significance (0.000) so that it is concluded that 

there is an influence of the use of learning modules based on the DSI model on cognitive learning 

outcomes of students. 
 

Keywords: Module; Differentiated Science Inquiry; Cognitive Learning Ourcomes. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menuntut perubahan mendasar 

dalam sistem pendidikan seluruh dunia 

termasuk di Indonesia. Perkembangan ini 

mendorong para akademisi dunia pendidikan 

untuk melakukan inovasi-inovasi dalam 

menciptakan suasana belajar yang efektif 

serta menghasilkan peserta didik yang siap 

bersaing menghadapi tantangan masa depan 

(Septikasari & Frasandy, 2018). 

Usaha menciptakan suasana belajar 

yang efektif sesuai UUSPN dilakukan guru 

melalui penggunaan internet dalam mencari 

atau mengembangkan bahan ajar selain yang 

disediakan pihak sekolah. Penerapan 
Kurikulum 2013 diharapkan mampu 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

efektif. Penerapan ini juga mendorong guru 

sebagai fasilitator dalam menyajikan 

pembelajaran dengan tujuan sebagai proses 

mengkonstruksi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap (Agustin et al., 2021) maupun 

perilaku peserta didik sehingga diharapkan 

guru dapat menyajikan pengalaman belajar 

menggunakan model, pendekatan dan 

metode yang tepat untuk meningkatkan 

minat dan kemampuan kognitif peserta didik 

pada setiap pembelajaran, khususnya pada 

pelajaran kimia. 

Kimia merupakan salah satu rumpun 

ilmu pengetahuan alam yang materi 

pembelajaran perlu menampilkan contoh-

contoh nyata yang mencakup simbolik 

(rumus kimia, persamaan reaksi kimia, dan 

sebagainya), makroskopis (eksperimen dan 

pengalaman), dan submikroskopik (molekul, 

elektron, dan atom) (Luviani et al., 2020) 

sehingga peserta didik mampu untuk 

memahami konsepnya. Hal ini dikarenakan 

karakteristik ilmu kimia yang bersifat 

abstrak sehingga urgensi penggambaran 

materi pembelajaran yang memadai 

sangatlah penting agar peserta didik mampu 

mengimajinasikan konsep ataupun reaksi 

kimia yang terjadi pada materi pembelajaran 

yang diajarkan. 

Penyajian materi pembelajaran kimia 

yang mampu menggambarkan fenomena 

yang dimaksud dapat dilakukan dalam 

berbagai cara, misalnya penyajian 

demonstrasi, percobaan sederhana, 

penggunaan alat peraga, modul sebagai 

bahan ajar, hingga penggunaan media 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Vinko et al., (2020) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan bahan ajar 

yang disertai model ataupun pendekatan 

yang tepat akan memberikan dampak positif 

terhadap motivasi maupun hasil belajar 

peserta didik. 

Modul pembelajaran merupakan 

salah satu bahan ajar yang dapat dipelajari 

secara mandiri oleh peserta didik dimana 

didalamnya sudah terdapat komponen dan 

petunjuk yang jelas (Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat, 2021). Modul juga 

dikemas secara runtut yang sudah berisi 

materi pelajaran, lembar kerja peserta didik, 

tes hasil belajar, serta media informasi yang 

membantu peserta didik dalam mengeksplor 

materi pelajaran. Ciri khas penyusunan 

modul ini menjadi keuntungan guru dalam 

menyajikan pembelajaran yang efektif 

(Betlen, 2021).  

Menurut Aksan (2021) penggunaan 

modul pembelajaran dapat mendukung 

pembelajaran berbasis self learning sehingga 

membuka kesempatan peserta didik dalam 

mengembangkan dirinya secara optimal. 

Penyajian modul pembelajaran disesuaikan 

dengan indikator pembelajaran pada setiap 

pertemuan. Selain itu, penggunaan modul 

pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran mempunyai keuntungan bagi 

guru maupun peserta didik dimana bagi guru 

modul ini disusun berdasarkan kurikulum 

yang berlaku dan tidak menciptakan 

ketergantungan pemakaian buku paket 

bantuan pemerintah sedangkan bagi peserta 

didik, penggunaan modul ini dapat 

menciptakan pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan, menstimulus motivasi 

belajar, dan memudahkan peserta didik 

dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran 

di setiap pertemuan (Dewi & Primayana, 

2019). 

Berdasarkan hasil wawancara guru, 

salah satu materi kimia yang membutuhkan 

pemahaman konsep baik secara simbolik, 
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mikroskopik, dan submakroskopik adalah 

sistem koloid. Pada materi ini peserta didik 

ditekankan untuk memahami berbagai sifat 

koloid, macam koloid, proses pembuatannya 

hingga aplikasi koloid dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi ini dipenuhi dengan 

berbagai konsep dimana seringkali peserta 

didik mengandalkan hafalan untuk mencapai 

target pembelajaran (Djalil, 2021). 

Pembelajaran yang didasarkan pada hafalan 

akan membuat pelajaran tersebut tidak 

bermakna mengakibatkan pengetahuan yang 

diperoleh bersifat temporari. Hal ini sesuai 

dengan Djalil, (2021) dimana kebanyakan 

peserta didik hanya sekedar menghapal 

konsep-konsep kimia yang diberikan 

sehingga kemampuan kognitifnya tidak 

dapat berkembang. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru pula diperoleh jika 

terdapat banyak kesulitan dalam menyajikan 

pembelajaran sistem koloid di kelas meliputi 

percobaan yang sesuai, ketersediaan alat dan 

bahan yang sederhana untuk menjelaskan 

konsep, dan kemampuan awal kimia peserta 

didik yang berbeda sehingga daya 

pemahaman peserta didik juga berbeda-

beda. Hal ini juga sesuai dengan penelitan 

Djalil (2021) uang menyatakan kesulitan 

belajar peserta didik pada materi koloid 

tergolong tinggi dan terletak disemua 

indikator pada materi koloid; (2) Kesulitan 

tertinggi terletak pada menganalisis 

pembuatan koloid degan persentase 

kesulitan belajar sebesar 79,15% dan 

dikategorikn tinggi. Fakta ini menunjukkan 

bahwa kesulitan belajar peserta didik pada 

materi koloid tergolong tinggi. Pembelajaran 

yan hanya mengandalkan hafalan membuat 

peserta didik sulit menghubungkan konsep 

kimia yang diperoleh dengan kehidupannya 

sehari-hari (Mulyani et al., 2021) 

Model pembelajaran Differentiated 

Science Inquiry merupakan model 

pembelajaran yang mengadopsi sintaks 

inkuiri dengan strategi pembelajaran 

diferensiasi. Pembelajaran ini sangat tepat 

untuk digunakan pada kelas yang peserta 

didiknya memiliki keberagaman 

kemampuan akademik yang berbeda (Pop, 

2022). Pembelajaran ini diawali dengan 

pengelompokkan peserta didik yang dapat 

didasarkan pada salah saatu dasar berikut, 

yaitu (1) learning profile, (2) interest, dan 

(3) readiness sedangkan bentuk diferensiasi 

diwujudkan dalam penyajian pengalaman 

belajar yang dapat dibedakan berdasarkan 

konten, proses dan atau hasil pembelajaran 

(Van Geel et al., 2019).  
 

Tabel 1. Karakteristik Guru dan Peserta Didik pada Tiap Tahap Inkuiri untuk Tiap Tingkat 

 Inkuiri 

Tahap Inkuiri 
Demonstrated 

Inquiry 

Structured 

Inquiry 
Guided Inquiry 

Self-Directed 

Inquiry 

Merumuskan 

masalah 
Guru 

Guru Guru Peserta Didik 

Merumuskan 

hipotesis 
Guru 

Guru Guru Peserta Didik 

Mengumpulkan data Guru Guru Peserta Didik Peserta Didik 

Menguji hipotesis Guru Peserta Didik Peserta Didik Peserta Didik 

Menarik kesimpulan Peserta Didik Peserta Didik Peserta Didik Peserta Didik 

Berdasarkan penelitian menyatakan 

penerapan model differentiated science 

inquiry dalam kelas memastikan bahwa 

setiap peserta didik memiliki kesempatan 

yang sama dalam mengeksplor pembelajaran 

walaupun kemampuan awal peserta didik 

berbeda (Utami et al., 2021). Penerapan 

pembelajaran DSI juga menstimulus peserta 

didik dalam menganalisis suatu 

permasalahan dan juga menstimulus peserta 

didik dalam menganalisis suatu 

permasalahan.  (Salempa et al., 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik 

melakukan studi mengenai pengaruh 

penggunaan modul pembelajaran sistem 

koloid berbasis Model Differentiated 
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Science Inquiry terhadap Hasil Belajar 

Kognitif Peserta Didik. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif bermetode eksperimen. Adapun 

jenis eksperimen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi-

eksperiment). Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretest-posttest control 

group design. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMAN 8 Gowa pada Semester Genap 

2021/2022. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA 

SMAN 8 Gowa yang terdiri dari enam kelas 

dengan total peserta didik 216 peserta didik. 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak 

dengan asumsi bahwa populasi bersifat 

homogen karena pembagian kelas tidak 

berdasarkan pada kemampuan akademik 

peserta didik. Kelas eksperimen yaitu kelas 

XI MIPA 1 yang dibelajarkan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Differentieted Science Inquiry yang 

menggunakan modul sistem koloid 

sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X MIPA 

2 yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Differentieted Science Inquiry 

tanpa menggunakan modul pembelajaran. 

Jumlah sampel pada kelas eksperimen dan 

kontrol masing-masing sebanyak 36 orang. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari: Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul 

pembelajaran, dan tes hasil belajar. Analisis 

statistik inferensial digunakan untuk 

menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. 

Sebelum melakukan analisis inferensial, 

dilakukan uji prasyarat analisis meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas data dengan 

bantuan program SPSS. Jika uji prasyarat 

memenuhi kriteria normal dan homogen 

maka digunakan statistik parametrik untuk 

analisis inferensial, sebaliknya kriteria 

normal dan homogen tidak terpenuhi maka 

digunakan statistik nonparametrik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk hasil analisis deskriptif, analisis 

inferensial, dan uji hipotesis. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data deskriptif hasil    

belajar kognitif peserta didik melalui 

penggunaan Modul pembelajaran berbasis 

Model DSI pada kelas eksperimen            

dan melalui pembelajaran DSI tanpa    

modul pembelajaran pada materi          

 ystem koloid dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut ini.  
 

Tabel 2. Perbandingan Perolehan Pretest dan Posttest Peserta Didik Kelas Kontrol dan Kelas 

 Eksperimen 

Variabel Statistik 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 36 36 36 36 

Rerata 22.93 81.43 24.73 89.65 

Nilai Minimal 14 72.55 17.65 74.51 

Nilai Maksimal 33 88.24 37.25 96.08 

Rentang Nilai 19.61 5.88 19.61 21.57 

Standar Deviasi 5.15 3.96 5.55 5.38 

Median 23.53 82.35 24.51 92.16 

Modus 19.61 84.31 17.65 92.16 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat 

diperoleh informasi bahwa perolehan rerata 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi jika 

dibandingkan kelas kontrol. Nilai standar 

deviasi peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih  kecil dibandingkan peserta didik kelas  

 

kontrol pada perolehan standar deviasi 

posttesst. Hal ini mengindikasikan jika 

penyimpangan nilai dari rer ata nilai kelas 

pada kelas eksperimen lebih rendah 

dibandingkan kelas kontrol. Data median 

peserta didik kelas eksperimen pun lebih 
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tinggi dibandingkan kelas kontrol begitu 

pula dengan data modus kedua data dimana 

nilai modus posttest peserta didik pada   

kelas eksperimen lebih tinggi. Berdasarkan 

uraian data ini diketahui bahwa           

terdapat perbedaan hasil belajar kognitif 

peserta didik yang dibelajarkan melalui 

model DSI dengan peserta didik yang 

dibelajarkan menggunakan modul berbasis 

model DSI.  
 

Tabel 3. Data Distribusi Frekuensi dan Persentase Predikat Hasil Belajar Kelas Kontrol dan 

  Kelas Eksperimen 

Interval Skor 

Predikat 

Hasil 

Belajar 

Kategori 

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

 93 ≤ x ≤ 100 A Sangat Baik 3 2.13 6 16.67 

 84 ≤ x ≤ 92 B Baik 15 10.64 27 75.00 

76 ≤ x ≤ 83 C Cukup 5 3.55 1 2.78 

x < 76 D Kurang 3 2.13 2 5.56 

 

Perbedaan distribusi frekuensi dan 

persentase predikat hasil belajar peserta 

didik pada kelas kontrol dan eksperimen 

juga terjadi dimana perolehan persentase 

pada predikat hasil belajar sangat baik dan 

baik, kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol sedangkan 

peroleham persentase pada predikat hasil 

belajar cukup dan kurang, kelas eksperimen 

lebih kecil dibandingkan kelas kontrol. Hal 

ini     bermakna     jika     kelas    eksperimen  

 

didominasi oleh peserta didik berpredikat 

sangat tinggi dan baik. 

Perbedaan perolehan data statistik 

dan persentase predikat hasil belajar yang 

berbeda dimana perolehan kelas eksperimen 

lebih tinggi dibanndingkan kelas  

eksperimen juga terjadi pada perolehan   

nilai N-Gain peserta didik pada kedua kelas 

di setiap tingkat inkuiri seperti pada Gambar 

1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan N-Gain Setiap Tingkatan Inkuiri antara Peserta Didik pada Kelas 

  Kontrol dan Kelas Eksperimen
 

Berdasarkan Gambar 1 diketahui 

bahwa N-Gain kelompok demonstrated 

inquiry pada kelas kontrol hanya berada 

pada kategori sedangkan kelas eksperimen 

berada pada ketegori tinggi. Untuk 

kelompok structured, guided, dan self 

directed inquiry pada kedua kelas sama-

sama   memperoleh   kategori   tinggi   tetapi  

 

perolehan nilai N-Gain kelas eksperimen 

pada kelompok tersebut lebih tinggi jika 

dibandingkan kelas kontrol. Peserta didik 

pada kelompok demonstrated, structured, 

guided, dan self directed inquiry adalah 

peserta didik yang memiliki kemampuan 

awal kimia berturt-turut berkategori kurang, 

cukup, baik, dan sangat baik.  
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Tabel 4. Perbandingan persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Kontrol 

 dan Kelas Eksperimen 

Interval Nilai Kategori 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

76 ≤ x ≤ 100 Tuntas 33 91,67% 34 94,44% 

x < 76 Tidak tuntas 3 8,33% 2 5,55% 

 

Jika didasarkan pada Tabel 4 di atas 

maka diperoleh pula bahwa persentase 

ketuntasan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol walaupun kedua 

kelas tersebut mencapai persentase 

ketuntasan kelas dimana lebih dari atau 

sama dengan 80% peserta didik mencapai 

nilai KKM 76. Hal ini mengacu pada kriteria 

ketuntasan kelas menurut Hobri (2010) yang 

mengatakan bahwa kriteria ketuntasan kelas 

diperoleh jika persentase peserta didik 

mencapai nilai KKM ≥ 80%. Beberapa 

gambaran hasil analisis deskriptif antara 

kelas kontrol dan eksperimen yang  

memperlihatkan terdapat perbedaan 

perolehan  yang signifikan dimana perolehan 

peserta didik pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan peserta didik kelas 

kontrol telah mengindikasikan bahwa 

penggunaan modul pembelajaran berbasis 

Model DSI meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

Analisis Statistik Inferensial 

Analisis data inferensial disajikan 

dalam tiga pengujian, yaitu uji 

homogenitass, uji normalitas, dan uji 

gipotesis. Pengujian homogenitas dan 

normalitas dilakukan sebelum menentukan 

uji hipotesis yang akan digunakan apakah uji 

parametrik ataukah uji non parametrik. 

1. Uji homogenitas 

Secara sederhana, tujuan daru 

pengujian ini adalah memastikan bahwa 

populasi yang akan diukur memiliki varian 

data yang homogen dengan kata lain 

keberagaman datanya tidak jauh berbeda. 

Nilai signifikansi. 0,05 menandakan 

bahwa data berasal dari populasi bervarians 

yang sama (homogen) sedangkan nilai 

signifikan < 0,05 menandakan kelompok 

data berasal dari populasi yang tidak sama. 

Pengujian Homogenitas pada enelitian ini 

adalah Uji Levene.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Kimia 

Based on Mean 1.015 1 70 .317 

Based on Median .234 1 70 .630 

Based on Median and 

with adjusted df 
.234 1 51.509 .631 

Based on trimmed mean .584 1 70 .447 
 

Berdasarkan nilai based on mean diketahui 

bahwa signifikansi data > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan data bersifat homogen. 

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan pengujian 

yang dilakukan dengan tujuan menilai 

sebara data pada suatu kelompok data atau 

varial, apakah data tersebut terdistribusi 

normal ataukah tidak. Hal ini berguna untuk 

mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi yang normal. Dasar 

pengambilan keputusan dalam pengujian ini 

adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka data terdistribusi normal 

sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal.
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Kimia 

Kelas Kontrol .186 36 .003 .933 36 .032 

Kelas Eksp. .236 36 .000 .840 36 .000 
 

Berdasarkan nilai signifikansi baik 

menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov 

dan Shapiro-Wilk maka diketahui bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga data 

tidak terdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan pengujian prasyarat 

meliputi uji homogenitas dan normalitas 

dimana data terdistribusi homogen dan tidak 

normal maka pengujian hipotesis dilakukan 

secara non parametrik. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui keberadaan 

pengaruh positif penggunakan modul 

pembelajaran berbasis model DSI terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI 

SMAN 8 Gowa.  

 

Pengujian hipotesis melalui non 

parametrik menggunakan uji wilcoxon dan 

Mann Whitney. Uji wilcoxon dilakukan 

untuk mengukur peningkatan dan pengaruh 

hasil belajar antara pretest dan posttest kelas 

eksperimen pada penelitian ini sedangkan 

pengujian Mann Whitney digunakan untuk 

mengetahui terdapat perbedaan hasil belajar 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sehingga 

kesimpulan mengenai ada tidaknya 

keberadaan pengaruh positif penggunaan 

media pembelajaran model DSI terhadap 

hasil belajar kognitif lebih detail diperoleh, 

Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 6 

dan 7. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

 N 
Mean 

Rank 
Sum of 

Ranks 

Posttest - Pretest 

Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 36b 18.50 666.00 
Ties 0c   

Total 36   

a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 

 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui 

bahwa seluruh peserta didik pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan hasil 

belajar dengan rata-rata peningkatan nilai 

sebesar 18.5 sedangkan berdasarkan  Tabel 7  

 

 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,00 lebih kecil dari 0,05 yang menandakan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan modul 

pembelajaran berbasis model DSI terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

 Hasil Belajar 

Mann-Whitney U 139.500 

Wilcoxon W 805.500 

Z -5.777 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelas 
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Pengaruh Penggunaan Modul 

Pembelajaran berbasis Model DSI 

terhadap Hasil Belajar Kognitif 

Penggunaan modul pembelajaran 

berbasis model DSI memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif peserta didik. Hal ini didasarkan 

pada uji hipotesis yang telah dilakukan. 

Perbedaan hasil analisis statistik yang telah 

ditunjukkan pada Tabel 2 antara peserta 

didik pada kelas kontrol dan eksperimen 

menggambarkan bahwa nilai rerata, nilai 

minimal, nilai maksimal median, dan modus 

peserta didik pada kelas eksperimen lebih 

tinggi jika dibandingkan kelas kontrol. 

Rentang nilai dan standar deviasi yang besar 

pada posttest kelas eksperimen telah 

mengindikasikan bahwa data tidak 

terdistribusi normal.  

Kesenjangan perolehan hasil belajar 

peserta didik kelas kontrol dan eksperimen 

berdampak pada keberagaman distribusi 

predikat hasil belajar kognitif peserta didik 

dimana peserta didik didominasi oleh 

kategori hasil belajar sangat baik dan baik 

tetapi yang membedakan adalah frekuensi 

dan persentasenya. Peserta didik pada kelas 

eksperimen memiliki frekuensi dan 

persentase predikat belajar lebih besar jika 

dibandingkan kelas kontrol pada predikat 

sangat baik dan baik. 

Perbandingan nilai N-Gain pada 

Gambar 1 juga semakin mendukung bahwa 

penggunaan modul pembelajaran berbasis 

modul DSI terhadap hasil belajar kimia 

memberikan pengaruh positif karena nilai N 

Gain setiap tingkatan inkui pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Selain itu pula terdapat perbedaan 

persentase ketuntasan hasil belajar dimana 

kelas eksperimen lebih besar persentase 

ketuntasannya jika dibandingkan kelas 

kontrol. 

Penggunaan modul pembelajaran 

menurut Ülger & Çepni, (2020) memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar 

karena penggunaan modul menyajikan 

pembelajaran lebih mudah. Peserta didik 

tidak tergantung pada buku cetak karena 

dalam modul sudah terdapat gambaran 

maupun penjelasan materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran di setiap pertemuannya.  

Modul berbasis model DSI yang 

berjumlah empat disesuaikan dengan tingkat 

inkuiri peserta didik di dalam kelas mampu 

mengakomodasi keberagaman kemampuan 

awal peserta didik yang berbeda sehingga 

peserta didik mampu mengeksplor materi 

pembelajaran sesuai kemampuan awalnya 

(Greene & Thomas, 2020).  

Modul berbasis DSI ini juga disusun 

berdasarkan sintaks inkuiri yang sangat 

identik dengan kegiatan berpikir tingkat 

tinggi dengan tingkat pengetahuan C4 

sehingga peserta didik terstimulus dengan 

kegiatan menganalisa dan mengevaluasi 

suatu permasalahan. Modul ini juga 

menyajikan permainan-permainan berbasis 

internet yang dapat diakses peserta didik 

melalui android sehingga peserta didik 

peserta didik dapat dengan senang mengikuti 

rangkaian kegiatan. 

Kesempatan untuk mengeksplor 

materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan awal peserta didik serta 

intervensi dengan kuantitas yang tepat yang 

diberikan guru dalam membimbing peserta 

didik memberikan peluang bagi peserta 

didik pada kelompok inkuiri lebih rendah 

mampu memiliki nilai N-Gain lebih tinggi 

dibandingkan nilai N-gain terendah pada 

kelompok di atasnya seperti pada Gambar 3. 

Nugraeni & Paidi (2021) menyatakan 

pembelajaran Model DSI mampu 

meningkatkan hasil belajar IPA Biologi 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Fuad, (2017) menyarankan untuk 

mengaplikasikan Model DSI dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

karena model ini memiliki tahap 

pengelompokkan peserta didik berdasarkan 

tingkat kemampuan awalnya baik 

berdasarkan profil hasil belajar, gaya belajar, 

dan kegiatan pembelajarannya agar seluruh 

peserta didik memiliki kesempatan yang 

sama dalam meningkatkan kemampuannya 

walaupun kemampuan awal yang beragam.  

Penyajian kegiatan pembelajaran 

pada semua tingkatan inkuiri dilakukan 
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dengan percobaan sederhana sehingga 

konsep kimia yang diajarkan mampu 

tervisualisasikan dengan baik dan juga 

meninggalkan kesan pembelajaran bermakna 

bagi peserta didik. 

  

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan yang dapat dikemukakan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah ada pengaruh penggunaan 

modul pembelajaran sistem koloid berbasis 

Model Pembelajaran Differentiated Science 

Inquiry terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, dikemukakan beberapa saran yaitu guru 

hendaknya mempertimbangkan penggunaan 
modul berbasis Model Pembelajaran 

Differentiated Science Inquiry untuk materin 

kimia di segala jenjang pendidikan, untuk 

peneliti selanjutnya yang berencana untuk 

melakukan penelitian berkaitan Model 

Pembelajaran Differentiated Science Inquiry 

perlu memerhatikan kemampuan awal 

peserta didik dalam mengelompokkannya 

pada tingkatan inkuiri. Selain itu, peneliti 

selanjutnya perlu memerhatikan dan 

mempertimbangkan instruksi yang 

dibedakan yang akan dilakukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai pada 

setiap tingkatan inkuiri. 
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